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ABTRACT

The aim of this research was to examine the effect of giving a mixture of baglog
compost of white oyster mushrooms and husk charcoal to the growth and yield of sweet boy
varieties of sweet corn on Vertisol soil and to compare the compost of baglog waste and
husk charcoal that are right for growth and yield of sweet varieties sweet boy on Vertisol
soil. This research was conducted at the Greenhouse of the Faculty of Agriculture,
University of Muhammadiyah Yogyakarta, Tamantirto, Kasihan, Bantul Regency,
Yogyakarta Special Region in February 2019 until May 2019. The research was carried
out using a single factor experimental method arranged in a completely randomized design
(RAL) environment. As for the treatment tested are 100% baglog herbal oyster compost + 0
planted husk charcoal, 75% baglog herbal oyster compost + 25% planted husk charcoal,
50% baglog herbal oyster compost + 50% planted husk charcoal, 25% baglog compost
oyster herbal medicine + 75% of planted husk charcoal, and 0% of baglog compost for
oyster herbal medicine + 100% planted husk charcoal. Parameters observed were plant
height, leaf number, root length, crown fresh weight, canopy dry weight, root fresh weight,
root dry weight, leaf area, ear weight with weight, ear weight without weight, ear diameter,
and ton / ha yield. The results showed that the best treatment in the balance of compost
baglog 100% waste and 0% husk charcoal. The best results were obtained by harvesting
10.72 tons / ha, but if compared with the potential yield of 18 tons of sweet boy sweet corn
varieties, it was considered less maxillary.

Keywords: sweet boy variety sweet corn, baglog waste compost, husk charcoal



INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengaji efektifitas pengaruh pemberian campuran
kompos limbah baglog jamur tiram putih dan arang sekam terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman jagung manis varietas sweet boy pada tanah Vertisol dan mengetahui perbandingan
kompos limbah baglog jamur tiram dan arang sekam yang tepat untuk pertumbuhan dan
hasil tanaman jagung manis varietas sweet boy pada tanah Vertisol. Penelitian ini telah di
lakukan di Greenhouse Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Yogyakarta,
Tamantirto, Kasihan, Kabupaten Bantul, Daerah istimewa Yogyakarta pada bulan Februari
2019 samapai  Mei 2019. Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode percobaan
faktor tunggal yang disusun dalam lingkungan Rancangan Acak lengkap (RAL), adapun
perlakuan yang di ujikan yaitu 100% kompos baglog jamur tiram + 0 arang sekam
pertanaman, 75% kompos baglog jamur tiram + 25% arang sekam pertanaman, 50%
kompos baglog jamur tiram + 50% arang sekam pertanaman, 25% kompos baglog jamur
tiram + 75% arang sekam pertanaman,dan 0% kompos baglog jamur tiram + 100% arang
sekam pertanaman. Parameter pengamatan terdiri dari tinggi tanaman, jumlah daun,
Panjang akar, bobot segar tajuk, bobot kering tajuk, bobot segar akar, bobot kering akar,
luas daun, bobot tongkol dengan kelobot, bobot tongkol tanpa kelobot, diameter tongkol,
dan hasil ton/ ha. Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan terbaik pada imbangan
kompos limbah baglog 100% dan arang sekam 0%. Dari hasil terbaik di dapatkan hasil
panen sebanyak 10,72 ton/ha namun jika dibandingkan dengan potensi hasil tanaman
jagung manis varietas sweet boy sebanyak 18 ton/ha, dirasa kurang maksimal.

Kata kunci : jagung manis varietas sweet boy, kompos limbah baglog, arang sekam



PENDAHULUAN

Jagung manis adalah tanaman pangan yang kebutuhan setiap tahunnya mengalami
peningkatan. Kebutuhan jagung manis nasional tahun 2015 mencapai 8,6 juta ton per tahun
atau sekitar 665 ribu ton per bulan (Kementrian Perindustrian, 2016). Produksi jagung
manis di Indonesia pada tahun 2012 hingga 2015 mengalami fluktuatif dan tidak stabil.
Penurunan produksi terjadi karena adanya penurunan luas panen seluas 137.43 ribu hektar
(3,47%) dan penurunan produktivitas sebesar 0,55 kuwintal/hektar (1,12%). Selain
produksi yang masih fluktuatif, kualitas jagung manis juga perlu ditingkatkan. Salah satu
usaha untuk meningkatkan produksi dan kualitas tanaman dapat dilakukan dengan usaha
ekstensifikasi, salah satunya melalui perluasan lahan dengan memanfaatkan tanah
grumusol.

Tanah grumusol pada umumnya mempunyai tekstur liat, berwarna kelabu hingga
hitam, pH netral hingga alkalis, dan mudah pecah saat musim kemarau. Namun terdapat
faktor penghambat dominan ketika tanah grumusol akan dikembangkan sebagai lahan
pertanian berupa di lapisan bawah tanah grumusol bila basah tanah grumusol sangat lekat,
bila kering sangat keras dan tanah retak-retak,

Untuk memperbaiki struktur tanah grumusol maka dilakukan pembenahan dengan
menggunakan arang sekam. Namun manfaat serta efek yang telah diketahui secara umum
bahwa arang sekam mampu meningkatkan pH tanah, sehingga meningkatkan juga
ketersediaan fosfor (P). Penambahan arang sekam pada media tanah atau tanah pertanian
juga dapat meningkatkan system aerasi ( pertukaran udara) di zona akar tanaman karena
arang sekam memiliki sirkulasi udara tinggi.

Kadar nitrogen di tanah grumusol juga sangat sedikit, sehingga perlu dilakukan
penambahan unsur hara agar dapat ditanami tanaman. Salah satu yang dapat dimanfaatkan
yaitu kompos limbah baglog. Limbah baglog dapat dimanfaatkan sebagai media tanam,
karena didalam limbah baglog jamur tiram terdapat unsur hara makro yang dibutuhkan oleh
tanaman, seperti: N, P, K untuk membantu pertumbuhan tanaman . Menurut hasil penelitian
Rosmauli (2015) limbah media tanam memiliki kandungan hara seperti N 0,7%, P 0,3%,
dan K 0,3% yang diperkaya dengan unsur mikro lainnya. Kandungan unsur hara ini

berperan sebagai soil conditioner apabila diaplikasikan ke dalam tanah.



Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan yang dapat di kaji yaitu Bagaimana
efektifitas campuran kompos limbah baglog jamur tiram dan arang sekam pada
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis dan Berapakah komposisi campuran kompos
limbah baglog jamur tiram dan arang sekam yang dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman jagung manis pada tanah Vertisol.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode percobaan faktor tunggal yang
disusun dalam lingkungan Rancangan acak lengkap (RAL), adapun perlakuan yang di
ujikan adalah A : 100% kompos baglog jamur tiram + 0 arang sekam, B : 75% kompos
baglog jamur tiram + 25% arang sekam, C : 50% kompos baglog jamur tiram + 50% arang
sekam, D : 25% kompos baglog jamur tiram + 75% arang sekam, E : 0% kompos baglog
jamur tiram + 100% arang sekam. Perlakuan yang berjumlah 5, setiap perlakuan terdiri dari
3 ulangan, tiap ulangan terdiri dari 3 tanaman sampel, 2 tanaman korban, dan 1 tanaman
cadangan sehingga terdapat 90 tanaman jagung manis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Rerata panjang akar, bobot segar akar dan bobot kering akar tanaman jagung
manis (Zea mays saccarata sturt) Varietas sweetboy Umur 7 Minggu.

Panjang Akar Bobot Segar Akar Bobot Kering Akar
Perlakuakn
(cm) (gram) (gram)
A 61,00 a 3,68a 153a
B 63,66 a 4,04 a 1,73 a
C 59,66 a 4,18 a 1,67 a
D 65,33 a 533a 2,09 a
E 52,22 a 3,37 a 1,40 a

Tabel 2. Rerata tinggi tanaman, bobot segar tajuk, bobot kering tajuk, jumlah daun dan luas
daun tanaman jagung manis (Zea mays saccarata sturt) Varietas sweetboy Umur 7

Minggu.
Tinggi Tanaman Bobot Jumlah
p (cm) Bobot_Segar Kering Daun Luas Daun

erlakuakn Tajuk . : >

(gram) Tajuk (helai) (cm?)
(gram)

A 186,44 a 8,08 a 2,41 a 9,00 abc 31,98 a

B 190,00 a 7,8la 2,79 a 9,30 ab 37,26 a

C 186,11 a 8,42 a 2,61a 9,67 a 36,34 a

D 17411 a 10,14 a 3,53 a 8,30 bc 42,64 a

E 178,11 a 7,58 a 2,33 a 8,00c 32,80 a




a)

b)

Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (Lampiran 1V.a) yang telah dilakukan,
diperoleh imbangan kompos limbah baglog jamur tiram dan arang sekam
memberikan pengaruh yang tidak beda nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman
jagung manis varietas sweetboy pada umur 7 minggu setelah tanam, yang artinya
pemberian dosis imbangan kompos limbah baglog dan arang sekam tidak
mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman jagung manis. Perlakuan kompos
baglog jamur tiram 100% dan 0% arang sekam memiliki hasil tinggi tanaman yang
cenderung lebih tinggi dibandingakn dengan perlakuan imbangan kompos dan arang
sekam lainya.

Jumlah Daun

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam yang telah dilakukan diperoleh imbangan
kompos limbah baglog jamur tiram dan arang sekam memberikan pengaruh yang
berbeda nyata. Berdasarkan hasil uji DMRT menunjukkan bahwa perlakuan 50%
kompos baglog jamur tiram + 50% arang sekam nyata lebih tinggi dari pada
perlakuan 0% kompos limbah baglog jamur tiram + 100% arang sekam. Hal ini
diduga karena pengaruh pemberian imbangan 50% arang sekam dapat menjadi
pembenah tanah dan juga pemberian baglog 50% mampu mensuplai unsur hara
yang dibutuhkan tanaman jagung sehingga unsur hara yang diserap tanaman
menjadi semakin banyak dan memberikan pengaruh jumlah daun yang dihasilkan
menjadi lebih banyak pula. Perlakuan imbangan kompos baglog jamur tiram 50%
dan 50% arang sekam menunjukkan hasil pertumbuhan jumlah daun tertinggi
sementara perlakuan imbangan kompos baglog jamur tiram 0% dan arang sekam
100% menunjukkan rerata jumlah daun paling rendah pada umur 7 minggu setelah
tanam.

Panjang Akar

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam yang telah dilakukan diperoleh imbangan
kompos limbah baglog jamur tiram dan arang sekam memberikan pengaruh yang
tidak beda nyata, pada pertumbuhan tinggi tanaman jagung manis varietas sweetboy

pada umur 7 minggu setelah tanam. Perlakuan tidak beda nyata antar diduga karena



d)

kompos limbah baglog memiliki kandungan hara dan nutrisi yang tersedia dapat
memenuhi kebutuhan tanaman sama dengan semua perlakuan. Perkembangan
panjang akar perlakuan 0% kompos baglog jamur tiram + 100% arang sekam
pertanaman pada pengamatan minggu ke-7 memiliki panjang akar yang lebih
pendek dari pada perlakuan lainnya. Hal diduga karena pada perlakuan tersebut
tidak terdapat kompos limbah baglog sehingga akar tanaman kurang mendapatkan
nutrisi dan unsur hara yang memenubhi.

Bobot Segar Akar

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam yang telah dilakukan, diperoleh imbangan
kompos limbah baglog jamur tiram dan arang sekam memberikan pengaruh yang
tidak beda nyata, pada bobot segar akar tanaman jagung manis varietas sweetboy.
Pemberian dosis imbangan kompos limbah baglog dan arang sekam tidak
mempengaruhi bobot segar akar tanaman jagung manis. Hal ini diduga semua
perlakuan yang diberikan dapat menyediakan kebutuhan unsur hara bagi tanaman
jagung manis. Menurut Irwan (2005), pemberian pupuk atau bahan organik yang
memiliki kandung N yang cukup saat tanam dapat mempertahankan awal
pertumbuhan tanaman yang bagus, sehingga dapat meningkatkan jumlah akar yang
banyak. Perkembangan bobot segar akar pada minggu ke 3 memasuki awal fase
vegetatif yang masih menyerap air sedikit karena bagian tanaman yang masih kecil.
Pada usia 7 minggu bobot segar akar mengalami peningkatan pertumbuhan
sehingga daya serap air dan unsur hara meningkat. Dilihat dari (Gambar 4) bahwa
tanaman jagung yang ditanam pada perlakuan 25% kompos baglog jamur tiram +
75% arang sekam memiliki bobot segar akar cenderung lebih tinggi.

Bobot kering akar

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam yang telah dilakukan, diperoleh hasil
imbangan kompos limbah baglog jamur tiram dan arang sekam memberikan
pengaruh yang tidak beda nyata pada pertumbuhan bobot kering akar tanaman
jagung manis varietas sweetboy pada umur 7 minggu setelah tanam. Hal tersebut
diduga karena dengan penambahan kompos limbah baglog dan arang sekam ke
dalam tanah dapat membantu membenahan struktur dan kualiatas tanah. Bobot

kering akar pada semua perlakuan relatif sama. Pada minggu ke 7 perlakuan 25%



f)

9)

kompos limbah baglog + 75% arang sekam menunjukan nilai yang paling tinggi
dari perlakuan lainnya dan perlakuan 0% kompos limbah baglog + 100% arang
sekam menunjukan nilai yang paling rendah. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
nutrisi yang diberikan oleh kompos limbah baglog berperan penting dalam
mempengaruhi perkembangan akar dalam menyerap air dan unsur hara.

Luas Daun

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa
imbangan kompos limbah baglog jamur tiram dan arang sekam memberikan
pengaruh yang tidak bedanyata, pada luas daun tanaman jagung manis varietas
sweetboy. Hal tersebut dikarenakan kandungan unsur hara pada pemberian
imbangan pupuk organik dan arang sekam mampu memenuhuhi kebutuhan unsur
hara pada tanaman jagung. Kandungan unsur hara N pada kompos limbah baglog
berperan dalam sintesa asam amino dan protein secara optimal, yang selanjutnya
digunakan pada proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Perkembangan
luas daun menunjukan kenaikan luas daun dari minggu ke 3 sampai ke 7.
Peningkatan luas daun ini berguna dalam proses fosintesis untuk menyuplai nutrisi
ke seluruh tanaman terutama pada fase generatif untuk pengisian tongkol jagung.
Pada minggu ke 7, histogram luas daun menunjukkan bahwa perlakuan 25%
kompos limbah baglog + 75% arang sekam memiliki luas daun yang paling tinggi
dari pada perlakuan lainnya.

Bobot Segar Tajuk

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa
imbangan kompos limbah baglog jamur tiram dan arang sekam memberikan
pengaruh yang tidak bedanyata, pada luas daun tanaman jagung manis varietas
sweetboy. Salah satu yang mempengaruhi bobot segar tanaman adalah air.
Pengamatan perkembangan bobot segar tajuk dilakukan pada minggu ke 3 dan 7.
perlakuan imbangan kompos limbah baglog dan arang sekam yang berbeda
memberikan hasil berat segar yang relatif seragam. Pada pengamatan minggu ke 3
hingga minggu ke 7, perlakuan yang memberikan pengaruh lebih baik untuk
parameter bobot segar adalah perlakuan 25% kompos limbah baglog + 75% arang

sekam.



h) Bobot Kering Tajuk

)

Berdasarkan hasil analisi sidik ragam yang telah dilakukan (lampiran 1V.h),
diperoleh hasil bahwa imbangan kompos limbah baglog jamur tiram dan arang
sekam memberikan pengaruh yang tidak bedanyata, pada luas daun tanaman jagung
manis varietas sweetboy. Semakin besar bobot kering tanaman maka diketahui hasil
fotosintesisnya semakin tinggi, berat kering tanaman merupakan akibat dari
penimbunan hasil bersih asimilasi CO2 selama masa pertumbuhan (Gardner dkk.,
1991). perlakuan 25% kompos limbah baglog dan 75% arang sekam lebih baik
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Pada minggu ke 3 dan ke 7 perlakuan
tersebut menunjukan nilai bobot kering yang lebih tinggi dan perlakuan tanpa arang
sekam memiliki nilai yang lebih rendah. Hal tersebut diduga karena faktor aerasi
dalam tanah dengan imbangan perlakuan 25% kompos limbah baglog dan 75%
arang sekam lebih baik dibandingkan dengan perlakuan tanpa arang sekam pada
tanah Grumusol.

Bobot tongkol dengan klobot

Berdasarkan hasil sidik ragam yang dilakukan (lampiran IV.i), pelakuan imbangan
kompos baglog dan arang sekam menunjukkan tidak beda nyata terhadap bobot
tongkol dengan klobot. Imbangan kompos baglog jamur tiram dan arang sekam
tidak mempengaruhi parameter bobot tongkol dengan klobot. Hal tersebut
dikarenakan kandungan unsur hara pada pemberian imbangan pupuk organik dan
arang sekam mampu memenuhi kebutuhan unsur hara pada tanaman jagung. Air
dan unsur hara yang tersedia dalam tanah dibutuhkan untuk tanaman dalam
pembentukan tongkol dan biji. Bobot jagung manis tongkol dengan kelobot
memiliki bobot yang relatif sama di setiap perlakuan. Bobot tongkol dengan klobot
tertingi didapatkan pada perlakuan B yaitu perlakuan 75% kompos limbah baglog
dan 25% arang sekam sedangakan hasil terendah pada perlakuan 25% kompos
limbah baglog dan 75% arang sekam.

Bobot tongkol tanpa klobot

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam yang dilakukan, pelakuan imbangan kompos
baglog dan arang sekam terhadap bobot tongkol tanpa klobot menunjukkan ada

beda nyata terhadap bobot tongkol tanpa klobot. Berdasarkan hasil DMRT



k)

menunjukan bahwa perlakuan 100 % kompos limbah baglog dan 0% arang sekam
memberikan hasil rerata bobot tongkol tanpa klobot yang paling tinggi dan paling
rendah pada perlakuan imbangan 25% kompos baglog jamur tiram + 75% arang
sekam gram/polibek, akan tetapi tidak berbeda dengan perlakuan 75% kompos
limbah baglog dan 25 % arang sekam, 50% kompos limbah baglog dan 50% arang
sekam serta 0 % kompos limbah baglog dan 100% arang sekam. Imbangan kompos
baglog jamur tiram dan arang sekam mempengaruhi parameter bobot tongkol tanpa
klobot. imbangan 100% kompos limbah bagelog dan 0% arang sekam sedangkan
hasil terendap pada perlakuan 25% kompos limbah baglog dan 75% arang sekam.
Diameter tongkol

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam yang telah dilakukan (Lampiran 1V.K),
perlakuan Imbangan kompos baglog jamur tiram dan arang sekam menunjukkan
tidak ada beda nyata terhadap diameter tongkol jagung manis. Imbangan kompos
baglog jamur tiram 100% dan 0% arang sekam menunjukkan hasil diameter tongkol
yang terbaik sedangkan perlakuan imbangan kompos baglog jamur tiram 75% dan
arang sekam 25% menunjukkan hasil diameter yang paling rendah.

Potensi hasil ton/ha

Berdasarkan hasil dari beberapa pengaruh perlakuan imbangan kompos baglog dan
arang sekam terhadap bobot tongkol dengan klobot menunjukkan hasil yang
beragam tiap perlakuan. perlakuan imbangan kompos limbah baglog jamurar tiram
dan arang sekam di dapatkan hasil terbaika bobot tongkol dengan kelobot pada
perlakuan imbangan 100% kompos limbah baglog dan 0% arang sekam.
Berdasarkan dari potensi hasil jagung manis pada varietas sweet boy mampu
menghasilkan 18,0 ton/ha ( Nasip W.W,putu Darsama dan Setiogir). Potensi hasil
terbaik tanaman jagung manis varietas sweet boy dengan perlakuan imbangan
kompos limbah baglog jamur tiram dan arang sekam dengan jarak taman 75 x 25 di
dapatkan hasil 10,72 ton/ha. Penamabahan pupuk kompos limbah baglog jamur
tiram dan arang sekam belum mampu memperbaiki seterutur tanah, sehingga belum
memaksilakan tanaman jagung dalam menyerap unsur hara pada pupuk yang di

berikan.



KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pengaruh
pemberian campuran kompos limbah baglog dan arang sekam terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman jagung manis varietas sweet boy kurang efektif.

Dari hasil analisis data didapatkan komposisi perlakuan terbaik pada 100% kompos
limbah baglog dan 0% arang sekam di tanah Vertisol dengan hasil sebesar 10,72 ton/ha.
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